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 SUMMARY 

 

RISKY NUR AULIA PRATAMA. DNA Barcoding of Botia Fish (Chromobotia 

macracanthus) from the Ogan and Musi Rivers Based on the Cytochrome C Oxi-

dase Subunit I (COI) Gene (supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN and 

MARINI WIJAYANTI) 

 

Clownloach fish (Chromobotia macracanthus) is a type of ornamental fish 

belonging to the Cobitidae tribe. Botia fish in Indonesia live in Sumatra (the 

Batanghari Jambi and the Musi-Ogan rivers of South Sumatra). Genetic studies of 

botia fish species from Sumatra are out of exploration. DNA (Deoxyribonucleic 

acid) barcoding programs are needed as genetic conservation, cultivation and 

domestication purposes that can preserve botia fish in nature. This study aims to 

determine the nucleotide sequence of the COI (Cytochrome C oxidase subunit I) 

gene. These research methods include DNA isolation, DNA amplification using 

PCR (Polymerase Chain Reaction), sequencing, constructed phylogenetic and 

genetic distance and water quality measurement. The results of this study indicated 

that samples of 10 juvenile botia fish have morphometric measurements of total 

length average from 13-14 cm, a standard length of 8,9 cm and meristic. 

measurements were, 11 dorsal (D) fingers, 17 caudal ( C), 8 anal (A), 16 pectoral 

(P), 9 ventral (V), 8 antennae. The size of the DNA band was 636 bp with 

annealing temperature 51°C. The results of BLASTn LK 2,3,4,5. dan SK 1,2,3,5 

had the highest similarity with Indian C. macracanthus (98.80%), except on LK 3 

(98,11%). The genetic distance 0.000 and the phylogenetics tree had a BV 

(Bootstrap value ) 98% againts the same genus of C. macracanthus. The results of 

the measurement water quality parameters from 2 rivers ie, temperature ranged 

from 29.8-31.1° C, pH 5.50-7.20, DO 5.47-6.76 mg L-1, ammonia 0.0189-0.2115 

mg L-1, TDS 0.012- 0.172 mg L-1, salinity 0.5 ppt, total alkalinity 8-18 ppm, water 

transparrent 20-38.5 cm, and current velocity 2.9-10.2 cm s-1. 
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                                                  RINGKASAN 

 

RISKY NUR AULIA PRATAMA. DNA Barcoding Ikan Botia (Chromobotia 

macracanthus) Asal Sungai Ogan dan Musi Berdasarkan Gen Sitokrom C Oksidase 

Subunit I (COI) (dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan MARINI 

WIJAYANTI)  
 

Ikan botia (C. macracanthus) merupakan salah satu jenis ikan hias yang 

termasuk dalam suku cobitidae. Ikan botia di Indonesia berhabitat di Sumatera 

(DAS Batanghari Jambi dan DAS Musi-Ogan Sumatera Selatan). Kajian genetik 

spesies ikan botia asal Sumatera masih jarang dilakukan sehingga diperlukan upaya 

barcoding DNA (Deoxyribonucleic acid) sebagai bagian dari program konservasi 

genetik, yang dapat menunjang keperluan budidaya dan domestikasi, untuk 

menjaga kelestarian ikan botia di alam liar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sekuen nukleotida gen  COI (Cytochrome C oxidase subunit I) ikan 

botia. Metode penelitian ini diantaranya isolasi DNA, amplifikasi DNA 

menggunakan PCR (Polymerase Chain Reaction), sekuensing, mengkonstruksi 

filogenetik dan jarak genetik serta pengukuran parameter kualitas air, asal Sungai 

Ogan dan Musi. Hasil penelitian ini didapatkan 10 ekor ikan botia berstadia 

juvenile, mempunyai hasil pengukuran morfometrik panjang total yang berkisar 13-

15 cm, serta panjang standar 8,9 cm dan pengukuran meristik diantaranya, jari-jari 

dorsal (D) yang berjumlah 11 buah, kaudal (C) 17 buah, anal (A) 8 buah,  pektoral 

(P) 16 buah, ventral (V) 9 buah, sungut 8 buah. Selain itu ikan botia asal Sungai 

Ogan dan Musi mempunyai panjang pita DNA hasil amplifikasi PCR sebesar 

638bp dengan suhu annealing 51°C. Hasil BLASTn menunjukkan bahwa sampel 

LK 2,3,4,5 dan SK 1,2,3,5 memiliki kemiripan tertinggi dengan C. macracanthus 

India (98,80%) terkecuali LK 3 (98,11%) serta hasil jarak genetik sebesar 0,000 

dan pohon filogenetik yang mempunyai nilai BV (Bootstrap value) sebesar 98%. 

Hasil pengukuran parameter kualitas air meliputi suhu berkisar 29,8-31,1° C, pH 

5,50-7,20, DO 5,47-6,76 mg L-1, amonia 0,0189-0,2115 mg L-1, TDS 0,012-0,172 

mg L-1, salinitas 0,5 ppt, total alkalinitas 8-18 ppm, kecerahan 20-38,5 cm, dan 

kecepatan arus 2,9- 10,2 cm det-1. 

 
Kata kunci : Ikan botia, DNA, gen COI, PCR
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Pendahuluan 

Sungai Musi mempunyai beberapa cabang anak sungai yang melewati 

beberapa wilayah di Sumatera Selatan, salah satunya adalah DAS Ogan yang 

berada di Kabupaten Ogan Ilir, kecamatan Indralaya serta melewati beberapa 

Desa di Indralaya Mulya, Tanjung Seteko dan Lubuk Keliat (Harmilia dan 

Dharyati 2017). Potensi keanekaragaman ikan di wilayah perairan air tawar 

Sumatera Selatan sangat tinggi. Menurut Iqbal et al. (2018), sepanjang kawasan 

sungai Musi dan Pesisir Timur Sumatera Selatan telah ditemukan dan 

teridentifikasi sebanyak 620 jenis ikan. 

Tingginya aktivitas di Sungai Musi membuat ikan-ikan beruaya kebagian 

anak sungai serta rawa, dan terjadi hampir setiap musim atau setiap hari (Nizar et 

al., 2014). Kawasan anak sungai dan rawa lebak merupakan kawasan nursery 

ground (pembesaran) bagi beberapa ikan seperti baung, gabus dan lainnya 

(Muslim, 2017). Menurut Patriono et al. (2010) terdapat 43 jenis spesies hidup di 

Sungai Ogan. Salah satunya adalah spesies ikan endemik asal Sumatera Selatan 

yaitu ikan badut (Chromobotia macracanthus) yang ditemukan pada aliran sungai 

Ogan (Robin, 2018). Tingginya permintaan dari dalam dan luar negeri, membuat 

penangkapan ikan botia di alam liar masih sering terjadi di perairan. Penangkapan 

berlebih yang dibiarkan dapat menyebabkan overfishing dan membahayakan 

kelestarian ikan tersebut (Gusrina, 2014). Budidaya ikan botia telah dilakukan 

oleh Balai Riset Pembenihan Ikan Hias Kota Depok dengan hormonal. Produksi 

budidaya  ikan botia masih membutuhkan suplai indukan yang diambil dari alam 

(Putra et al., 2017), sehingga berpotensi terjadi persilangan genetik dan 

berkurangnya kemurnian genetik spesies (Hidonis, 2008). Maka dari itu 

diperlukan upaya konservasi sumberdaya ikan botia dari aspek genetik.  

Upaya konservasi genetik bisa dilakukan dengan cara mengetahui 

karakteristik genetik yang terdapat pada ikan botia dengan menganalisis DNA 

mitokondria nya, dimana gen mtDNA yang telah dianalisis dapat memberikan 

informasi secara biologis dalam melakukan identifikasi, klasifikasi taksonomi dan 

1 
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menentukan sebaran populasi spesies hewan (Herbert et al., 2003).  Identifikasi 

spesies yang umum digunakan adalah dengan pendekatan morfologi dan 

karakteristik spesies (Rafsanjani,.2011). Namun, teknik ini mempunyai 

kelemahan karena bersifat subjektif dan hasil yang kurang akurat dan tumpang 

tindih terhadap beberapa karakter spesies dari taksa terdekat (Ramussen,et,al., 

2011). Maka dari itu diperlukan identifikasi pada level molekular sebagai upaya 

menentukan genetik spesies dan konservasi sumberdaya genetika melalui teknik 

DNA Barcoding menggunakan gen COI (Cytochrome C Oxidase Subunit I). 

Teknik ini dapat diaplikasikan secara luas kepada semua stadia hidup ikan dari 

telur sampai ikan dewasa (Fahmi et al., 2016). 

Penelitian tentang DNA barcoding ikan botia asal Perairan India telah 

dilakukan oleh Panpromin et al. (2013) yang menghasilkan panjang nukleotida 

DNA sebesar 636 bp. Selain itu juga dilakukan pada ikan botia dari pulau 

Sumatera dan Kalimantan, namun menggunakan gen mtDNA sitokrom B dan 

nukleus DNA RAG 2, dan ditemukan perbedaan karakteristik genetik dan 

fisiologi antara spesies ikan botia Kalimantan dan Sumatera (Hidonis, 2008). 

Identifikasi dan status genetika ikan botia asal Sumatera masih belum banyak 

diketahui secara umum, sehingga perlu dilakukan DNA Barcoding yang bertujuan 

untuk mengetahui persentase kemiripan ikan botia asal Sungai Musi dan Ogan 

sampai ke tingkat molekular dan menganalisis jarak genetik dan kekerabatannya 

secara filogenetik dengan spesies ikan lainnya berdasarkan gen COI. 

 

1.2.  Kerangka Pemikiran 

  

         Penelitian DNA barcoding ikan botia asal Sumatera dan Kalimantan pernah 

dilakukan menggunakan teknik sequencing yang didasarkan pada gen mtDNA 

sitokrom B dan nukleus DNA RAG 2 (Hidonis 2008) dan mendapatkan perbedaan 

karakteristik genetik antara keduanya. DNA barcode mempunyai fungsi untuk 

memetakan keluarga dan spesies pada ikan botia secara taksa dan filogenetik serta 

jarak genetik sehingga dapat dijadikan sebagai identitas asal ikan tersebut 

berdasarkan hasil dan urutan sequence nukleotida dari DNA barcode dan menjadi 

output data pada Genbank, teknik sequencing terhadap gen COI Ikan botia 

Sumatera belum pernah dilakukan sebelumnya. Maka dari itu perlu dilakukan 
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penelitian untuk mengetahui sekuens nukleotida gen COI, jarak genetik dan 

kekerabatan ikan botia asal Sungai Ogan dan Sungai Musi dengan ikan lain yang 

terdapat di Genbank sebagai bagian dari upaya Konservasi Genetik.  

 

1.3. Tujuan 

ijpjpjPenelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui variasi sekuen gen COI DNA mitokondria pada ikan botia dari 

Sungai Ogan dan Sungai Musi Banyuasin di Sumatera Selatan.  

2. Mengetahui jarak dan kekerabatan genetik antar spesies ikan botia di perairan 

Sumatera Selatan dengan pusat data genbank. 

3. Mengetahui parameter fisika kimia air dan habitat ikan botia di Sungai Ogan  

dan Sungai Musi Banyuasin. 

4. Sebagai bagian dari upaya budidaya, domestikasi dan pemuliaan ikan botia 

sumatera demi menjaga kelestarian habitat alami dari tindakan Overfishing. 

 

1.4. Manfaat 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai karakteristik 

sekuens, jarak dan kekerabatan genetik antar spesies ikan botia berdasarkan gen 

sitokrom C oksidase subunit I DNA mitokondria yang terdapat di sungai Ogan 

dan Sungai Musi Banyuasin dalam upaya domestikasi dan budidaya ikan endemik 

di perairan Sumatera Selatan. 
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